
 

         

KETERANGAN PERS  

OJK DAN IRMAPA DISKUSIKAN PENGUATAN MANAJEMEN RISIKO DI SEKTOR 

JASA KEUANGAN 

Jakarta, 21 Desember 2022 – Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong Pelaku 

Usaha Jasa Keuangan (PUJK) untuk menerapkan manajemen risiko serta tata kelola 

perusahaan yang baik guna mendukung peningkatan kinerja industri jasa keuangan. 

Demikian disampaikan Ketua Dewan Audit OJK, Sophia Wattimena pada pertemuan 

dengan Indonesia Risk Management Professional Association (IRMAPA) di Kantor OJK 

Jakarta, Selasa (20/12). 

“Penguatan dan pelaksanaan manajemen risiko di sektor jasa keuangan juga akan 

berdampak langsung pada pelaksanaan tugas dan fungsi OJK, baik dari segi 

pengaturan, pengawasan maupun fungsi perlindungan konsumen di sektor jasa 

keuangan. OJK juga akan melakukan perumusan dan refocusing risiko-risiko yang 

berdampak signifikan,” kata Sophia. 

Dalam pertemuan tersebut, OJK dan IRMAPA saling bertukar pikiran terkait dengan 

sejumlah isu dalam penerapan manajemen risiko di sektor jasa keuangan sehubungan 

dengan pesatnya kemajuan teknologi, semakin kompleksnya proses bisnis usaha serta 

pengukuran dan penyajian laporan manajemen risiko. 

IRMAPA sebagai asosiasi bagi para profesional bidang manajemen risiko dari berbagai 

sektor dan industri di Indonesia juga menyatakan dukungannya dalam memperkuat 

pelaksanaan manajemen risiko di perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak di 

sektor jasa keuangan. 

“IRMAPA berkomitmen untuk terus menjadi penghubung para pemangku kepentingan 

untuk menemukan best practice dari penerapan manajemen risiko yang dapat 

diterapkan di masing-masing perusahaan asal anggota. Pada akhirnya diharapkan 

penerapan manajemen risiko di Indonesia akan terlaksana lebih baik dan terakselerasi,” 

kata Ketua IRMAPA Charles R. Vorst. 

Menjelang pergantian tahun, OJK memandang perlunya perumusan top risk di sektor 

jasa keuangan yang menjadi dasar pengambilan kebijakan bagi seluruh pihak baik 

regulator, pelaku jasa keuangan dan seluruh stakeholder lainnya. Bagi regulator, 

perumusan top risk dapat menjadi dasar pengawasan yang akan dilakukan. Sedangkan 

bagi pelaku jasa keuangan, top risk dapat menjadi fondasi awal untuk melihat risiko 

yang dihadapi perusahaan di tahun berikutnya dan merumuskan mitigasi risiko sebagai 

bagian dari manajemen risiko perusahaan. 

OJK akan meningkatkan kolaborasi dan partisipasi seluruh stakeholder untuk 

meningkatkan penerapan dan pengelolaan manajemen risiko di sektor jasa keuangan. 

Dengan penerapan manajemen risiko dan tata kelola yang baik diharapkan akan 

mendorong peningkatan kinerja perusahaan secara berkelanjutan di masa yang akan 

datang. 
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